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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

No. Narasumber Pertanyaan 

1. Petani Jeruk Kintamani 1. Apa yang membedakan Jeruk Kintamani 

dengan jeruk lainnya? 

2. Apakah ada masa-masa dimana hasil/ 

kualitas jeruk lebih berkualitas 

dibandingkan dengan pada masa/bulan 

lainnya? 

3. Apakah Jeruk Kintamani dapat terus 

dipasok ke pasar atau dapatkah Jeruk 

Kintamani dipasok ke masyarakat umum 

secara rutin dengan kualitas yang sama? 

2. Bapak Dewa Gede Anom 

Putra Sanjawa 

 

(Sekretaris Dinas 

Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten 

Bangli) 

1. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh 

pihak dinas perindustrian dan 

perdagangan selaku dinas yang menaungi 

HAKI khususnya Indikasi Geografis 

selama menangani pendaftaran Indikasi 

Geografis di Kabupaten Bangli? 

3. Ibu Dewa Ayu Suantini 

 

(Kepala Bidang 

HAKI Dinas 

Perindustrian dan 

Perdagangan 

Kabupaten 

Bangli) 

1. Bagaimana pengetahuan masyarakat 

khususnya di Kintamani mengenai 

perlindungan Indikasi Geografis? 

2. Bagaimana cara pemerintah Bangli 

meningkatkan keikutsertaan 

masyarakat khususnya masyarakat 

Kintamani dalam mengembangkan 

komoditas Jeruk Kintamani yang 

berpotensi untuk dilindungi oleh Indikasi 

Geografis di wilayah Kabupaten Bangli? 

3. Apakah ada perbincangan lebih lanjut 

mengenai apakah Jeruk Kintamani sudah 

ada tahapan untuk dilakukan pendaftaran 

Indikasi Geografis? 

4. Pegawai Dirjen 

HKI di 

Kemenkumham 

Provinsi Bali 

1. Bagaimana mekanisme pendaftaran 

produk untuk dilindungi oleh Indikasi 

Geografis? 

2. Apakah Jeruk Kintamani berpotensi 

untuk didaftarkan dan mendapatkan 

Perlindungan Indikasi Geografis? 

 

 

 

 



96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DATA INFORMASI PENELITIAN 
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Petani Jeruk Kintamani 

 

NAMA JABATAN 

Pak Sudiasa Petani Jeruk Kintamani 

Pak Made Artawan Petani Jeruk Kintamani 

Ibu Anggik Petani Jeruk Kintamani 

 

 

 

 

Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bangli 

 

NAMA JABATAN 

Dewa Gede Anom Putra Sanjawa Sekbid Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan 

Dewa Ayu Suantini Kepala Bidang HAKI Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 
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LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Gambar 1. Jeruk Kintamani 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Pak Sudiasa Petani Jeruk Kintamani 
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Gambar 3. Wawancara dengan Kabid Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Bangli 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Kabid HAKI Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Bangli 
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